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Abstract 

This study aims to determine the effect of Fixed Cost and Variable Cost To Income on 

floating net cage (Grouper) in the village of Penaga, Pangkil, Pengujan and Tembeling Teluk 

Bintan, Bintan regency. The population of this study were all 21 fish cultivators in the floating net 

cage system in the villages of Penaga, Pangkil, Pengujan and Tembeling, Teluk Bintan District, 

Bintan Regency. The sampling method of this study was purposive sampling and obtained 44 data 

from 11 samples that met the criteria used in this study, this study used SPSS 26. The period of this 

study was in 2017-2020. The analytical method used in this study uses the classical assumption test, 

namely normality test, multicolonearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test. Hypothesis 

testing using multiple linear regression analysis. The results of the partial test (t test) in this study 

indicate that the independent variable X1 Fixed Cost has a positive and significant effect on the 
income of floating net cage cultivators. The independent variable X2 shows that the variable cost 

has a positive and significant effect on the income of floating net cage cultivators. Fixed Cost and 

Variable Cost simultaneously affect the income of floating net cage cultivators. The Independent 

Variables (Fixed Cost and Variable Cost) in this study were able to explain 55.5% of the dependent 

variable, namely the income of cultivators, while the remaining 45.5% was explained by other 

variables not explained in this study. 
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I. Pendahuluan 

Sebagai negara kepulauan yang terbesar di dunia, Indonesia memiliki  hampir lebih dari 

13.000 pulau yang tersebar di perairan wilayahnya. Negara kepulauan ini  memiliki garis pantai 

sepanjang 95.181 km dan merupakan garis pantai terpanjang kedua di dunia, dengan luas perairan 

laut mencapai 5,8 juta kilometer persegi, yang merupakan 71% dari keseluruhan wilayah 

Indonesia. Sudah tentu dengan areal yang sangat potensial yaitu sumberdaya alam pesisir dan 

lautnya, semakin disadari banyak orang bahwa sumberdaya ini merupakan suatu potensi yang 

cukup menjanjikan dalam mendukung tingkat perekonomian masyarakat terutama bagi nelayan.  

  Provinsi Kepulauan Riau  merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terdiri dari 

daratan dan lautan. Dimana  96% diantaranya merupakan lautan dan luas daratan mencapai 

11.512,06 Km2 yang dirangkai 1.829 pulau. Dengan tersedianya potensi yang besar, sektor kelautan 

dan perikanan dapat menjadi jalan bagi masyarakat Indonesia menuju kemakmuran. Pada  

Kabupaten Bintan terdapat beberapa kecamatan salah satunya adalah Kecamatan Teluk Bintan yang 

menjadi tempat tujuan dari penelitian ini, karena merupakan daerah dengan perairan yang luas dan 

memiliki potensi sumberdaya alam  yang cukup dan biota yang sangat baik untuk dimanfaatkan.  
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Mata pencaharian masyarakat pulau Bintan didominasikan oleh kegemaran mereka dalam 

mengkonsumsi ikan, maka tak jarang sebagian masyarakat berprofesi sebagai nelayan. Hal ini 

menjadikan sektor perikanan merupakan salah-satu sektor penting bagi masyarakat di Kecamatan 

Teluk Bintan. Sumber daya alam di Kecamatan Teluk Bintan juga masih terjaga dalam 

pengelolahannya sehingga memberikan peluang untuk mendapatkan pendapatan bagi seluruh 

masyarakat termasuk masyarakat nelayan. Jadi, apabila masyarakat ingin meningkatkan 

pendapatannya maka harus mengelolah sumber daya alam (perikanan) dengan baik agar bisa 

memenuhi kebutuhan keluarganya maupun masyarakat banyak.  Maka alternanative selain dari cara 

tradisional yang sering dilakukan masyarakat pesisir adalah dengan membudidayakan ikan, selain 

lebih ramah lingkungan hasilnya juga dapat diprediksi. 

Biaya operasional produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan 

proses produksi. Terdapat dua biaya yang dikeluarkan oleh pembudidaya ikan terdiri dari biaya 

tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh pembudidaya ikan  yang besarnya tidak tergantung pada jumlah produksi, biaya 

tetap yang dikeluarkan dala penelitian ini antara lain: biaya tenaga kerja dan biaya penyusutan 

keramba. Biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang dikeluarkan pembudidaya dalam 

melakukan usahanya yang jumlahnya tergantung pada jumlah produksi. Biaya tidak tetap yang 

dikeluarkan oleh pembudidaya adalah biaya pembelian benih dan biaya pembelian pakan. 

 

Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah fixed cost berpengaruh terhadap 

Income pada usaha budidaya Keramba Jaring Apung Di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan 

Tembeling?. 2) Apakah variabel cost berpengaruh terhadap Income pada usaha budidaya Keramba 

Jaring Apung Di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling?. 3) Apakah fixed cost dan 

variabel cost berpengaruh secara simultan terhadap Income pada  usaha budidaya Keramba Jaring 

Apung Di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling?. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh fixed cost (biaya tetap) 

terhadap income pada usaha budidaya keramba jaring apung di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, 

Dan Tembeling. 2) Untuk mengetahui pengauh variabel cost (biaya tidak tetap)  terhadap income 

pada usaha budidaya keramba jaring apung di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling. 3) 

Untuk mengetahui pengaruh fixed cost (biaya tetap) dan variabel cost (biaya tidak tetap) terhadap 

income pada usaha budidaya keramba jaring apung  di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan 

Tembeling. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

Kajian Pustaka 

Konsep Nelayan 

  Masyarakat pesisir dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari  ketergantungan akan 

sumberdaya daerahnya, karena mata pencaharian penduduk setempat yang bergantung pada laut.  

Sehingga tak jarang sebagian bahkan hampir semua masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan. 

  Masyarakat nelayan yaitu suatu masyarakat yang tinggal diwilayah pesisir dengan mata 

pencaharian utama adalah memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) yang terdapat di dalam lautan, 

baik itu berupa ikan, udang, rumput laut, kerang-kerangan, terumbu karang, dan hasil kekayaan laut 

lainnya. 

 

Keramba Jaring Apung 
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  Menurut Susetya (2015) Keramba jaring apung adalah sarana pemeliharaan ikan atau biota 

air yang mengapung diatas permukaan air. Dengan menggunakan petakan-petakan kolom untuk 

tempat budidaya, masyarakat dapat melakukan budidaya ikan di perairan umum.  

Aktivitas budidaya perikanan sistem keramba jaring apung memiliki tujuan berupa 

meningkatkan produksi untuk mendapatkan keuntungan maksimum. Keunggulan dari budidaya 

keramba jaring apung adalah efisiensi penggunaan sumber daya alam, meningkatkan produksi ikan 

sehingga dapat memenuhi permintaan pasar, pendapatan lebih teratur bagi pembudidaya 

dibandingkan nelayan/pencari ikan. 

  Terdapat beberapa ukuran keramba jaring apung, mulai dari ukuran 3 x 3 x 3 meter dengan 

kapasitas 1.500- 4000 bibit dan yang terbesar 7 x 12 meter dengan kapasitas 12.500 ekor bibit. 

Pembudidaya ikan KJA yang  memiliki kolam sedikit (1 atau 2) umunnya dijual langsung ke pasar 

atau diambil konsumen dengan harga sesuai kesepakatan. Sementara pembudidaya yang memiliki 

kolam lebih banyak umunya dijual ke penampung ikan yang memang sudah berlangganan. 

 

Konsep Income 

Menurut Harlina (2017) penghasilan adalah selisih antara pendapatan  (TR) dan semua biaya 

(TC), jadi Pd= TR-TC. Pendapatan usaha  adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) 

dengan harga jual (Py). Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel 

(VC), maka TC = FC+ VC.  

Income  adalah seluruh penerimaan yang dihasilkan dari kegiatan suatu entitas dimana hasil 

penerimaan tersebut diselisihkan dengan pembiayaan  yang dikeluarkan baik biaya variabel maupun 

biaya tetap pada saat menjalankan kegiatan itu sendiri . 

 

Konsep Biaya 

Menurut Mulyadi (2015) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam 

satuan uang yang telah terjadi atau yang  kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Menurut 

Sujarweni (2015) biaya mempunyai dua pengertian secara luas dan secara sempit. Biaya dalam arti 

luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang dalam usahanya untuk 

mendapatkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu  baik yang sudah terjadi dan belum terjadi / 

baru direncanakan. Biaya dalam arti sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan 

uang untuk memperoleh aktiva. 

 

Biaya Tetap 

Menurut Elfadila (2020) biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan terus 

dikeluarkan walaupun produksi  yang diperoleh banyak ataupun sedikit. Jadi besarnya biaya tetap 

ini tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh. Biaya tetap adalah komponen 

biaya produksi yang nilainya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi dan penggunaannya 

tidak habis dalam satu masa produksi (Ghandy, 2017). Biaya tetap dalam penelitian ini merupakan 

biaya yang dikeluarkan pembudidaya keramba jaring apung seperti biaya tenaga kerja dan biaya 

penyusutan. 

 

Biaya Variabel  

  Biaya tidak tetap atau biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh 

produksi yang diperoleh. Semakin besar volume kegiatan, maka semakin tinggi total jumlah biaya 

variabel dan sebaliknya semakin rendah volume kegiatan, maka semakin rendah jumlah total biaya 

variabel. Menurut Hansen dan Mowen (2013:100) biaya variabel adalah biaya yang dalam jumlah 

keseluruhan bervariasi secara proposional terhadap perubahan keluaran. Jadi, biaya variabel naik 

ketika keluaran naik dan akan turun ketika keluaran turun. 

Menurut Mulyadi (2014:16) biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah  

sebanding dengan  perubahan volume kegiatan. Menurut Sujarweni (2015:12) biaya variabel adalah 

biaya yang jumlahnya berubah-ubah, namun perubahannya sebanding dengan perubahan volume 
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produksi/penjualan. Biaya tidak tetap  dalam penelitian ini merupakan salah satu  biaya yang 

dibutuhkan dalam budidaya ikan persekali panen seperti biaya pakan dan biaya benih. 

 

Penelitian Terdahulu 

  Sebagai acuan dalam penelitian ini dikemukan hasil-hasil penelitia yang telah dilakukan 

sebelumnya adapun penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Giovany Cries Andrea (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Fixed Cost dan Variabel 

Cost Terhadap Income Nelayan Perikanan Tangkap di  Desa Malang Rapat Kecamatan Gunung 

Kijang Kabupaten Bintan”. Penelitian ini menunjukkan bahwa Fixed cost dan Variabel cost  secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Income nelayan Perikanan Tangkap di  Desa Malang 

Rapat Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan. 

Destina Elfadila (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh biaya benih, biaya pakan, biaya 

tenaga keja dan biaya penyusutan terhadap Income pada kelompok HATCHERY skala rumah 

tangaa (HSRT) dikecamatannya  diteluk Bintan”. Penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel biaya 

benih, biaya pakan, biaya tenaga kerja, biaya penyusutan berpengaruh  secara simultan terhadap 

Income pada kelompok HSRT di kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan. 

 

Kerangka Pemikiran 

 Untuk mempermudah kegiatan penelitian, digambarkan suatu kerangka pemikiran yang 

skematis, yang didalamnya terdapat bebrapa variabel penelitian dan yang mempengaruhinya. 

Kerangka pemikiran berguna untuk menggambarkan hubungan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah Income pada usaha 

Keramba Jaring Apung sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh Fixed Cost dan Variabel 

Cost sebagai variabel independen. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan dalam 

bagan sebagai berikut: Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fix Cost (X1) 

Variabel Cost (X2) 

Income (Y) 
 

H1 

H3 

H2 



 

 

  

VOL: 2, NO: 2, TAHUN: 2021 883 

 

 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Fixed Cost Terhadap Income pada usaha budidaya keramba jaring apung  di Desa 

Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling. 

Menurut Ghandy (2017) biaya tetap adalah komponen biaya produksi yang nilainya tidak 

dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi dan penggunaannya tidak habis dalam satu masa 

produksi. Biaya tetap merupakan salah satu biaya untuk menunjang proses keberlangsungan 

kegiatan operasional produksi.  Biaya tetap (Fixed cost) adalah biaya yang dikeluarkan oleh 

pembudidaya ikan yang besarnya tidak tergantung pada jumlah produksi, biaya tetap yang 

dikeluarkan antara lain: biaya tenaga kerja dan biaya penyusutan keramba biaya. 

Berdasarkan penyataan diatas maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 :  Diduga fixed cost  berpengaruh terhadap Income pada usaha budidaya keramba jaring apung 

di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling. 

 

Pengaruh Variabel Cost terhadap Income usaha budidaya keramba jaring apung di Desa 

Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling.  

Menurut Susanta dkk (2016) biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi 

oleh produksi yang dihasilkan. Jadi, biaya variabel naik ketika keluaran naik dan akan turun ketika 

keluaran turun. Biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang dikeluarkan pembudidaya dalam 

melakukan usahanya yang jumlahnya tergantung pada jumlah produksi. Beberapa biaya tidak tetap 

yang dikeluarkan oleh pembudidaya ikan adalah biaya pembelian benih dan biaya pembelian pakan. 

Berdasarkan penyataan diatas maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H2 :  Diduga Variabel cost berpengaruh terhadap Income pada usaha budidaya  keramba jaring 

apung di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling. 

 

Pengaruh Fixed cost dan Variabel cost  terhadap Income pada usaha budidaya  keramba 

jaring apung di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling. 

  Biaya yang dikeluarkan oleh pembudidaya ikan terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan Biaya 

tidak tetap (variable cost). Kedua biaya diatas merupakan penentu tingkat penghasilan kelompok 

pembudidaya keramaba jaring apung. Karena untuk menentukan tingkat pendapatan adalah dengan 

mengurangi penerimaan dengan total biaya, sehingga pendapatan di tentukan oleh besarnya 

penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Maka ketika pembiayaan yang besar tidak di imbangi 

dengan hasil produksi yang optimal, pembiayaan yang dikeluarkan tersebut akan menjadi beban 

yang mengurangi hasil pendapatan. 

Berdasarkan penyataan diatas maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H3 : Diduga Fixed cost dan Variabel cost berpengaruh secara simultan terhadap income pada usaha 

budidaya Keramba Jaring Apung di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, Dan Tembeling. 

 

III.  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Penaga, Pangkil, Pengujan dan Tembeling. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh  pembudidaya KJA yang berjumlah 21 pembudidaya KJA dari 4 empat 

desa yaitu desa Penaga, Pangkil, Pengujan dan Tembeling. Teknik pengambilan sampel dengan 

purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria 

tertentu. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan sebelumnya, maka pembudidaya KJA yang menjadi 

objek penelitian ini adalah 11 pembudidaya dari  4 empat desa yaitu desa Penaga, Pangkil, 

Pengujan dan Tembeling. Dengan priode penelitian selama 4 tahun, sehingga jumlah observasi 

datanya yang didapatkan adalah 44 data sampel yang diperoleh dari 11 x 4 ( perkalian antara jumlah 
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pembudidaya dengan data persiklus dalam periode tahunpengamatan). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian  survei dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 

untuk mengumpulkan data primer. Alasan digunakannya metode survei dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui  fixed cost dan variabel cost yang digunakan oleh pembudidaya KJA dan  Income 

yang didapatkan pembudidaya keramba jaring apung yang  ada di Desa Penaga, Pangkil, Pengujan, 

Dan Tembeling. 

 

Analisis Data 

 Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan program 

software IBM SPSS 26 yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari (uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear 

berganda, dan uji hipotesis yang terdiri dari (uji signifikan parameter individual (uji t), uji signifikan 

simultan (uji statistik f), dan uji koefisien determinasi R2). 

Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 +  € 

Keterangan : 

Y=  Income  Nelayan Keramba Jaring Apung (Rp) 

α=  konstanta 

β=  koefisien Regresi 

X1=  Fixed Cost (Rp) 

X2=  Variabel Cost (Rp) 

e   =  eror 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini  menggunakan pendekatan Kuantitatif, maka penelitian ini dapat 

didentifikasikan menjadi dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Dari kedua 

variabel tersebut didapatkan data primer berupa data Fixed Cost dan Variabel Cost yang digunakan 

pembudidaya KJA dalam proses produksinya dan data Income yang didapatkan oleh pembudidaya.  

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan untuk diteliti tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017). 
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FIXED COST 44 17887804 32749450 29386059,82 4153010,620 

VARIABLE 
COST 

44 39922500 139002000 99849211,36 24511178,560 

INCOME 44 23124000 131238500 61883188,64 30423999,152 

Valid N (listwise) 44     

Sumber data: output SPSS26 (data diolah 2021) 

Income usaha budidaya KJA dalam penelitian ini memiliki nilai minimum 23124000, 

sedangkan nilai maksium dalam penelitian ini sebesar 131238500. Serta dengan standar deviasi 

variabel Income sebesar 30423999,152 lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu 61883188,64 

mengindikasikan bahwa sebaran data adalah merata. 

Nilai minimum Fixed didapatkan nilai sebesar 17887804. Sedangkan nilai maksimum 

sebesar 32749450 dan nilai rata-rata variabel fixed cost dalam penelitian ini adalah 29225833,82 

lebih lebih besar dari standar deviasi sebesar 4153010,620 mengindikasikan bahwa  sebaran data 

adalah merata. 
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Variabel Cost memiliki nilai minimum sebesar 39922500, sedangkan nilai maksimum 

sebesar 139002000. Dengan standar deviasi Variabel Cost sebesar 24511055,84 lebih kecil dari 

nilai rata-rata 99849120,45 mengindikasikan bahwa sebaran data adalah merata. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa model penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai  Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,079 lebih besar 

dari tarif signifikan yaitu 0,05 (p > 0,05) sehingga disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdistribusi normal. 

 

 

Uji Multikolonearitas 

 Berdasarkan hasil uji Multikolonearitas pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.    Variabel independen Fixed Cost menunjukkan nilai tolerance sebesar  0,989 > 0,10 dan VIF 

sebesar 1,011 < 10  maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Fixed Cost tidak terjadi gejala 

multikolonearitas. 

2.     Variabel independen Variabel Cost menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,989 > 0,10 dan VIF 

sebesar 1,011 < 10  maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Fixed Cost tidak terjadi gejala 

multikolonearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai 

DurbinWatson (dw) adalah sebesar 2,110 dengan jumlah unit analisis (n) sebanyak 44 data dan 

jumlah variabel bebas (k) adalah 2 sehingga nilau dU (k,n = 2;44) adalah 1,6120. Hal ini 

menunjukkan bahwa data terbebas dari autokorelasi dikarenakan nilai dU < dW < 4-dU. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi maka dapat dilakukan analisis lebih 

lanjut dengan menggunakan model regresi linier berganda. 

 

Uji Heteroskedasitas 

 Untuk mengetahui heteroskedasitas, dalam penelitian ini menggunakan uji scatter plot dan 

sperman’s rho. 

Dari hasil uji hetersokedasitas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi dari semua variabel independen dengan Unstandarized residual. Variabel independen 

Fixed cost nilai signifikansinya sebesar 0.416 lebih besar dari 0.05 dan variabel independen 

Variabel cost nilai signifikansinya 0.442 lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa  

model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedasitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Dari hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 26 diperoleh persamaan regresi 

linierr berganda yaitu :  

Y= α + β1 X1 + β2 X2 +  € 

Dari hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai Konstanta (C) sebesar -

77272491,119 menunjukkan jika semua variabel  independen yaitu fixed cost (X1) dan variabel cost 

(X2) sama dengan nol maka nilai koefisien Income (Y) sebesar -77272491,119. 

1. Besarnya nilai koefisien regresi β1adalah sebesar 1,573. Hal ini berarti jika fixed cost 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka koefisien Income (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 1,573. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

Income terhadap fixed cost (FC). Semakin tinggi fixed cost (FC) maka semakin 

meningkat pula Income. 
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2. Besarnya nilai koefisien regresi β2  adalah sebesar 0,931. Hal ini berarti jika variabel 

cost (VC) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka koefisien Income akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,931. Koefisien bernilai positif artinya  terjadi hubungan 

positif antara Income (Y) dengan variabel cost (VC), maka semakin meningkat pula 

income. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 2. Uji simultan (uji f)  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -77272491,119 26698977,587  -2,894 ,006 

FIX COST 1,573 ,750 ,215 2,098 ,042 

VARIABLE COST ,931 ,127 ,750 7,329 ,000 

a. Dependent Variable: INCOME 

Sumber data: output SPSS26 (data diolah 2021) 

 

Pengaruh Fixed Cost terhadap Income 

 Hipotesis pertama yaitu Fixed Cost berpengaruh terhadap income. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel dimana didapatkan nilai signifikan 0,042 lebih kecil dari 0,05 dan nilai  thitung dengan ttabel (ttabel 

α = 0,05, df=44-2-1) didapat thitung 2,098 lebih besar dari  ttabel 2,01954. Dengan demikian 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah menerima H1 dan menolak H0 sehingga Fixed Cost 

berpengaruh terhadap Income pada usaha budidaya Keramba Jaring Apung yang berada di Desa 

Penaga, Pangkil, Pengujan dan Tembeling. 

 

Pengaruh Variabel Cost terhadap Income 
 Hipotesis kedua  yaitu Variabel Cost  berpengaruh terhadap Income. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 dimana didapatkan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai  thitung dengan 

ttabel (ttabel α = 0,05, df=44-2-1) didapat thitung 7,329 lebih besar dari ttabel 2,01954. Dengan demikian 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah menerima H2 dan menolak H0. Sehingga Variabel Cost  

berpengaruh terhadap Income pada usaha budidaya Keramba Jaring Apung yang berada di Desa 

Penaga, Pangkil, Pengujan dan Tembeling. 

 

Uji  Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 3. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 228984304675

42464,000 

2 114492152337

71232,000 

27,771 ,000b 

Residual 169032176817
01870,000 

41 412273601992
728,560 

  

Total 398016481492
44336,000 

43 
   

a. Dependent Variable: INCOME 
b. Predictors: (Constant), VARIABLE COST, FIX COST 

Sumber data: output SPSS26 (data diolah 2021) 

Berdasarkan hasil Uji signifikansi simultan pada tabel diatas maka fhitung sebesar 27,771 dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai fhitung 

dengan ftabel dan tingkat signifikan.  Maka fhitung > ftabel  yaitu 27,771  >  3,23 dan signifikan 0,000 < 
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0,05. Sehingga dapat disimpulkan menerima H3 dan menolak H0, hal ini berarti Fixed Cost dan 

Variabel Cost berpengaruh secara simultan terhadap Income. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. Uji Koefisien determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,758a ,575 ,555 20304521,713 

a. Predictors: (Constant), VARIABLE COST, FIX COST 

Sumber data: output SPSS26 (data diolah 2021) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis SPSS model summary menunjukkan 

bahwa besarnya Adjusted R Square adalah 0,555  atau 55.5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh Fixed Cost dan Variabel Cost  berpengaruh terhadap  Income  sebesar 55.5% sedangkan 

sisanya sebesar 44.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

V. PENUTUP 

Kesimpulan  

 Penelitian ini meliputi tentang Income pada usaha budidaya Keramba Jaring Apung di Desa 

Penaga, pangkil, Pengujan dan Tembeling yang dipengaruhi oleh Fixed Cost dan Variabel Cost. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 21 pembudidaya KJA dan yang menjadi sampel hanya 11 

pembudidaya karena memenuhi kriteria sampel (purposive sampling). Sehingga data yang 

didapatkan dari sampel berjumlah 44 data dengan periode pengamatan  4 tahun atau 4 kali siklus 

panen.  Analisis  dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda dengan  menggunakan 

Software (perangkat lunak) IBM SPSS 26. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel independen Fixed Cost (X1)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Income 

pada usaha budidaya Keramba Jaring Apung di desa Penaga, Pangkil, Pengujan, dan 

Tembeling. 

2. Variabel independen Variabel Cost (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Income 

pada usaha budidaya Keramba Jaring Apung di desa Penaga, Pangkil, Pengujan, dan 

Tembeling. 

3. Berdasarkan dari uji hipotesis dengan uji simultan ( uji F ) serta regresi berganda menunjukkan 

bahwa variabel independen Fixed Cost (X1) dan Variabel Cost (X2) berpengaruh secara 

simultan terhadap Income pada usaha budidaya Keramba Jaring Apung di desa Penaga, 

Pangkil, Pengujan, dan Tembeling. 

 

Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak-

pihak tertentu untuk penelitian dimasa akan datang. 

1. Diharapkan bagi pemerintah Kabupaten Bintan tetap menjalankan kegiatan pembinaan 

secara berkala untuk pembudidaya khususnya usaha budidaya keramba jaring apung, agar 

pembudidaya dalam pelaksaan usahanya dapat  mengelolah usaha budidayanya dengan baik 

lagi dan dapat meningkatkan pendapatan pada usahanya. 

2. Bagi pembudidaya diharapkan untuk dapat mengelolah pemberian pakan yang baik dan 
benar sesuai kapasitas ikan, agar tidak terjadi pemborosan pakan, sehingga biaya pakan yang 

dikeluarkan tidak berpengaruh besar terhadap penerimaan yang didapati. 
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3. Diharapakan kepada pemerintah dalam memberikan edukasi tentang pencatatatan yang 

harus dilakukan oleh pembudidaya dapat disampaikan oleh pakar yang paham dalam 

pencatatan kegiatan usaha, sehingga pencatatan yang dibuat oleh pembudidaya lengkap dan 

tersusun rapi. 

4. Pemberdayaan ekonomi terhadap pelaku pembudidaya khususnya usaha budidaya ikan 

kerapu sistem keramba jaring apung, perlu ditingkatkan lagi berharap pemerintah memiliki 

pendampingan yang lebih baik terhadap pelaku budidaya, baik dalam menjalankan 

manajemen dalam berbudidaya dan berwirausaha agar mampu menjalankan usaha dengan 

baik dan mandiri. 

5. Bagi pelaku budidaya diharapkan selalu memperhatikan keadaan aset tetap keramba secara 

berkala, agar tidak terjadinya kerusakan parah. Perawatan dilakukan minimal 1 bulan sekali, 

bukan hanya ketika melihat semua aset telah rusak baru menggantinya. Hal tersebut akan 

membuat pembudidaya mengeluarkan biaya yang lebih besar lagi. 

6. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel moderasi untuk memperkuat hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen Income pada usaha KJA. 
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